BAB IlI

Hadits-Hadits Yang Mengiringi Pemikiran Shaikh Az-Zarnuji Tentang

Syarat Belajar

A. Hadits Pertama Yang Mengiringi Syarat Pertama (Cerdas)

Orang yang cerdas adalah orang yang selalu berpikir untuk masa
depannya yang lebih baik, terutama masa depan dalam kehidupan akhirat. la
tidak menghendaki dalam kehidupan akhirat mengalami sebuah kesengsaraan
dan kehinaan, karena kehidupan di akhirat adalah kehidupan abadi dan
selama-lamanya, sedangkan hidup di dunia adalah sementara. Dunia
dijadikan oleh Allah sebagai tempat untuk mencari bekal sebaik-baiknya.
Jangan pernah tertipu dan terperdaya dengan silaunya kenikmatan dunia.
Ingatlah bahwa kenikmatan-kenikmatan di dunia itu harus digunakan untuk
kepentingan ibadah kepada Allah SWT, bukan dijadikan sebagai sarana
kemaksiyatan dan kedurhakaan kepada Allah SWT."®

Banyak orang yang terperdaya ketika memiliki jabatan tinggi dan
kekayaan yang berlimpah. la lupa kepada Allah, ia lupa kepada isteri dan
anak-anaknya serta lupa kepada kewajiban-kewajibannya. Bahkan ia selalu
menuruti hawa nafsunya. Itulah orang yang lemah, tidak berdaya dan tidak

pandai menggunakan segala macam kenikmatan Allah, oleh karena itu orang

e Hasbiyallah dan Moh. Sulhan, Hadits tarbawi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), Cet
ke-1, februari tahun 2015. h. 81
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yang cerdas adalah orang yang selalu menggunakan segala kenikmatan dari
Allah SWT untuk kehidupan akhiratnya.

Begitu juga dengan peserta didik, setiap peserta didik harus bisa
memanfaatkan segala kenikmatan yang telah diberikan oleh Allah yang
berupa akal, agar dapat menerima ilmu dan menyerap segala ilmu
pengetahuan guna menuju masa depan yang lebih baik lagi ketika di dunia
dan untuk bekal di akhirat nanti.

Hadits Nabi Muhammad SAW yang telah diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi yang mengiringi syarat pertama (cerdas) untuk peserta didik dalam

menuntut ilmu adalah sebagai berikut:"’
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Artinya:

Abdullah bin Abdurrahman telah menceritakan kepada kami, ‘Amru
bin ‘Aun telah mengkhabari kepada kami, ibnu Al-Mubarok telah
mengkhabari kepada kami dari Abi Bakr bin Abi Maryam dari Dhamrah bin
Habib dari Syaddad bin Aus dari Nabi Muhammad SAW. Bersabda: Orang
yang cerdas adalah orang yang menahan dirinya dan beramal untuk bekal
sesudah mati. Sedangkan orang yang lemah adalah orang yang hanya
mengikuti hawa nafsunya, tetapi ia mengharapkan berbagai harapan kepada
Allah.

Sahabat Umar bin Khattab RA mengomentari hadits tersebut:
“Hisablah diri kalian sebelum kalian kelak akan dihisab dan hendaklah kalian

menimbang segala pemberian (harta benda). Tiada lain hisab yang akan

" Muhammad Bin ‘Isa Bin Saurah Bin Musa Bin Al-Dhahak, Sunan At-Tirmidzi, Ibid, juz
9 h. 337. CD Shoftware Maktabah Shamilah.
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meringankan pada hari kiamat adalah atas orang yang menghisab dirinya
sendiri ketika di dunia.” Dan Maimun bin Mihran juga mengomentari hadits
tersebut, ia berkata : “Seorang hamba tidak dikatakan bertagwa sehingga ia
menghisab dirinya sebagaimana ia menghisab rekannya dari mana rekannya

mendapatkan makanan dan pakaian.”’®

Orang yang pandai juga adalah orang yang selalu mengontrol
nafsunya, mengendalikan dan mengarahkan nafsunya ke arah positif. Ciri
orang seperti ini adalah orang yang tidak terjerat dengan kenikmatan dunia
dan tidak terperdaya oleh jabatan, harta dan wanita. Meskipun ia dipercaya
menduduki suatu jabatan, ia melaksanakannya dengan sangat amanah, karena
ia yakin bahwa jabatan itu tidak akan membuatnya kekal di dalam kehidupan
di dunia. Orang yang seperti ini lebih mengutamakan ilmu daripada harta.

Ilmu baginya merupakan hal yang sangat berharga daripada harta.

Seorang mukmin yang cerdas adalah orang yang tidak selalu
disibukkan dengan urusan duniawinya, tetapi lebih berorientasi pada urusan
akhiratnya. Segala urusan dunianya selalu berdampak pada urusan akhiratnya,
sehingga seluruh sikapnya dijaga, dikontrol dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sikapnya tidak ada yang bertentangan dengan
kehendak Allah, terlebih melanggar aturanNya. Karena ia yakin kebaikan

yang dilakukan di dunia adalah kebaikan untuk akhiratnya.”

781 1hi
Ibid
"Hasbiyallah dan Moh. Sulhan, Hadits tarbawi. Ibid., h. 82
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Hal tersebut seperti jawaban Sayyidina Ali atas pertanyaan orang-
orang tentang manakah yang lebih utama, ilmu atau harta? orang-orang
tersebut bertanya dengan pertanyaan yang sama dan dijawab dengan jawaban
yang berbeda-beda. Namun memiliki inti yang sama bahwa ilmu lebih
berharga daripada harta, namun ini membuktikan kehebatan ilmu yang
dimiliki Sayyidina Ali bin Abi Thalib, yang karena itu ia dijuluki oleh
Rasulullah  SAW sebagai kuncinya ilmu. Diantara jawaban-jawaban
Sayyidina Ali bin Abi Thalib mengenai pertanyaan tentang lebih utama mana
antara ilmu dan harta adalah: ”/lmu adalah warisan para Nabi, sedangkan
harta adalah warisan Qarun, Fir’aun dan lain sebagainya. llmu lebih utama
dari harta karena ilmu akan menjaga dan melindungi anda, sementara harta
justru kamu yang menjaganya. llmu lebih berharga daripada harta karena
pemilik harta mempunyai banyak musuh, sementara pemilik ilmu mempunyai
banyak teman. Illmu lebih utama daripada harta karena jika harta
dibelanjakan, maka akan berkurang, sedangkan ilmu akan semakin
bertambah. Pemilik harta akan mendapat julukan bakhil, sementara pemilik
ilmu akan mendapatkan panggilan orang yang mulia dan terhormat. Harta
perlu penjagaan, sedangkan ilmu tidak perlu penjagaan. Pemilik harta akan
dihisab di hari kiamat sedangkan pemilik ilmu disyafaati pada hari kiamat.
Harta akan rusak seiring perjalanan waktu, sementara ilmu tidak akan rusak
dan binasa. Harta bisa membuat hati keras dan membatu, ilmu sebagai pelita

penerang cahaya hati. Dan yang terakhir, pemilik harta mendapatkan
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predikat orang yang materialisme dan pemuja harta, sementara pemilik ilmu

akan mendapatkan sebagai penghamba Allah SWT. ~80

Islam sebagai agama yang sempurna telah memberikan pijakan yang
jelas tentang tujuan pendidikan dan hakikat pendidikan, yakni
memberdayakan potensi fitrah manusia yang condong kepada nilai-nilai
kebenaran dan kebajikan agar dapat memfungsikan dirinya sebagai hamba
yang siap menjalankan risalah yang dibebankan kepadanya sebagai khalifah

di muka bumi.®

Oleh karena itu pendidikan berarti merupakan suatu proses membina
seluruh potensi manusia agar menjadi makhluk yang beriman dan bertagwa,
berkepribadian yang baik, berfikir dan berkarya, sehat dan Kkuat,
berketrampilan tinggi, untuk kemaslahatan dirinya, keluarganya, negaranya,

lingkungannya dan agamanya.

Pendidikan diharapkan tidak hanya fokus pada masalah intelektual
saja tetapi juga emosional dan spriritual. Walaupun kecerdasan intelektual
(1Q) memiliki kedudukan dan posisi yang sangat penting, akan tetapi tanpa
kehadiran kecerdasan emosional (EQ) dan kecerdasan spiritual (SQ) yang
merupakan kecerdasan yang berhubungan dengan perasaan yang bersumber
pada hati, tidak akan optimal dan bermakna. Banyak orang berusaha dan

mengubah dunia, tetapi sedikit sekali orang terlebih dahulu berusaha

80 H
Ibid., h. 82
8 Dr. Ahmad Yusam Thobroni, M.Ag, Drs. Damanhuri, MA, Drs. Syamsuddin, M.Ag,
Al Qudus Noviandri Eko S. Lc, MHI, Tafsir dan Hadis Tarbawi. (Surabaya: IAIN SA Press. CV.
MEDIA MITRA NUSANTARA. September, 2013). Cet. 1. h. 15
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mengubah dirinya menjadi pribadi yang lebih baik dan shaleh. Orang yang

sukses sejati adalah orang yang terus menerus berusaha membersihkan hati.®?

Agama Islam mendorong umatnya agar menjadi umat yang pandai,
dimulai dengan belajar, baca tulis dan dilanjutkan belajar berbagai macam
ilmu pengetahuan. Islam menekankan kepada seluruh umatnya untuk selalu
belajar dan juga menyuruh untuk mengajarkan ilmunya kepada orang yang

lain.

Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan dapat diperoleh
dengan cara berpikir. Karena manusia adalah makhluk yang berpikir. Berpikir
adalah aplikasi akal untuk membuat analisa dan sintesa melalui alat indera
(pendengaran, penglihatan, penciumman dan perasaan). Adapun tingkatan-

tingkatan dalam berfikir adalah:®

a. Pemahaman terhadap alam semesta untuk mengadakan seleksi alam,
hal yang membedakan manusia dan binatang adalah manusia mampu
berpikir, sehingga dapat mengatur tindakan-tindakannya secara tertib,
bentuk pemikiran semacam ini kebanyakan berupa persepsi yang bisa
membedakan manusia tentang segala sesuatu yang bermanfaat baginya
dan yang mencelakai dirinya.

b. Pikiran yang melengkapi manusia pengetahuan dan perilaku yang
dibutuhkan dalam pergaulan orang-orang yang dibawahnya. Pemikiran

ini kebanyakan berupa apersepsi (tasdhigat), yang dicapai secara

% 1bid., h. 15
8 Abdurrahman Ibnu Khaldun, Mugaddimah lbnu Khaldun, Terj. Ahmadie Thoha.
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), Cet. Ke-6, h. 478
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bertahap melalui pengalaman sehingga benar-benar dirasakan
manfaatnya dengan ide-ide yang digunakan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan.

c. Pikiran yang melengkapi manusia dengan pengetahuan dan dugaan
atau hipotesis mengenai sesuatu yang berada dibelakang persepsi

indera tanpa tindakan praktis yang menyertainya.

Jika ketiga tingkatan berpikir ini menyatu dalam diri manusia akan
mencapai  kesempurnaan sebagai perwujudannya, Sebagai manusia
intelektual, murni mempunyai jiwa yang perspektif atau disebut sebagai

realitas manusia.®*

Jadi, dari tingkatan-tingkatan kemampuan berpikir manusia ini maka
yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya adalah pikiran. Dan
pikiran ini adalah anugerah yang paling tinggi yang diberikan oleh Allah pada
manusia. Sebab jika manusia mampu menggunakannya dengan baik maka
manusia mampu untuk berkarya segala sesuatu yang menjadi kebutuhannya

dan kebutuhan orang lain.

Manusia pada hakikatnya bodoh, dan ia menjadi berilmu melalui
aktivitas pencarian terhadap pengetahuan.® Ibnu Khaldun berpendapat bahwa

ilmu pengetahuan dan pengajaran merupakan hal yang alami dalam

® bid., h. 523
8 Ibid., h. 532
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peradaban manusia. Kata Ibnu Khaldun “Sesungguhnya ilmu pengetahuan

dan pengajaran merupakan hal yang alami di dalam peradaban manusia 80

Jadi, sudah wataknya bahwa manusia itu bodoh karena keraguan yang
ada pada ilmunya maka ia berilmu mencari pengetahuan. Dengan
kemampuan ini maka manusia mampu dan siap menerima perintah Allah dan
RasulNya. Dari pikiran ini tercipta berbagai ilmu pengetahuan, karya dan
keahlian-keahlian. Tentunya cara manusia dalam menggapai ilmu haruslah
mendapatkan bantuan dari ahli ilmu atau guru, sehingga dapat tercipta yang

dinamakan pengajaran.

Pemikiran manusia ini menghasilkan industri yang muncul dalam
masyarakat. Adapun bentuk-bentuk pemikiran ini adalah berusaha mencari
ilmu pengetahuan. Karena manusia selalu butuh untuk mengenal pengetahuan
dari orang-orang sebelumnya, dari pengalaman, dan dari kerajinan-kerajinan

industri yang diikutinya.®’

Jadi, segala produk yang ada di dunia ini adalah hasil dari kecerdasan
manusia yang begitu hausnya akan seluruh ilmu pengetahuan yang ada.
Keberhasilan manusia dalam menciptakan dan menyempurnakan produknya
yang tidak lepas dari mempelajari produk-produk yang diciptakan
sebelumnya dan mempelajari segala bentuk teori yang dimiliki oleh orang-

orang sebelumnya. Oleh karena itu, pendidikan disandarkan pada pengalaman

h. 33

% Ibid., h. 511
8 Fathiyah Hasan Sulaiman, Ibnu Khaldun tentang Pendidikan, (Jakarta: Minaret, 1991).
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dan pengamatan sehingga hasil dari pendidikan adalah kemandirian dan

keberanian peserta didik dalam menghadapi kenyataan.

Lebih lanjut terkait dengan karakter peserta didik. Ibn Jama’ah
menyatakan bahwa peserta didik yang baik adalah mereka yang memiliki
karakter sebagaimana yang melekat pada diri ulama dan mempunyai
kemampuan serta kecerdasan untuk memilih dan mengusahakan tindakan-
tindakan belajar secara mandri yang berkaitan dengan aspek fisik, sikap,
pikiran dan perbuatan.88 Di samping itu, Ibn Jama’ah juga menekankan
tentang pentingnya peserta didik mematuhi perintah pendidik.* Jadi menurut
penulis, sebagai peserta didik harus bisa memanfaatkan kenikmatan Allah
yang berupa akal pada diri kita. Jika kita mengkufuri nikmat Allah yang
berupa akal ini, maka kebodohan dan kehinaan akan menjadikan derajat kita

rendah di dunia dan di akhirat kelak nanti.

B. Hadits Kedua Yang Mengiringi Syarat Kedua (Semangat)

Allah SWT telah menganugerahkan daya kepada manusia sehingga
dengan daya tersebut manusia dapat melakukan aktivitas. Paling tidak
manusia memiliki empat daya yang ada pada dirinya. Pertama, daya fisik;
menghasilkan kegiatan fisik dan keterampilan. Kedua, daya pikir;
menghasilkan pemikiran dan ilmu pengetahuan. Ketiga, daya kalbu; mampu

membuat berkhayal, imajinasi, mengekspresikan tentang keindahan dan

8 Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada. 2000). h 117-118

% bn Jama’ah al-Kinany, Tazkirah al-Sami’ wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-
Mutakallim. (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, tth), h. 72
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beriman. Dan keeempat, daya hidup; yang menimbulkan semangat berjuang

dan mampu menghadapi tantangan.*°

Jadi tanpa menggunakan daya-daya tersebut manusia niscaya tidak
akan hidup dan bisa berkembang. Untuk melangkahkan kaki saja manusia
pasti memerlukan daya fisik guna menghadapi menuju tempat yang
diinginkan. Untuk makan dan minum memerlukan daya pikir guna memenuhi
kebutuhan sehari-hari dan mendapatkan makanan dan minuman yang
diinginkan. Daya kalbu juga mengantarkan manusia memiliki kepribadian
yang baik sehingga dapat berinteraksi dengan manusia di sekelilingnya. Dan
daya hidup menjadikan manusia bisa berkembang dimanapun dan dalam

kondisi apapun.

Perjalanan hidup manusia tidak akan pernah sempurna, karena hidup
merupakan pilihan dan perjuangan. Dalam berjuang setiap manusia memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi makhluk yang mulia. Akan tetapi, kita
juga harus menyadari bahwa kelemahan dan kekurangan termasuk bagian dari
kehidupan manusia. Adanya kekurangan dan kelemahan tersebut bukanlah
suatu alasan yang membuat manusia harus menyerah dan putus asa. Selagi
ada kemauan yang kuat dan didukung pula oleh kesempatan yang luas, maka
setiap manusia bisa mengaktualisasikan dirinya untuk melakukan yang

terbaik.®*

% M. Quraih Shihab, Secercah Cahaya llahi (Bandung: Mizan. 2000), h. 222
%! Khalifi Elyas Bahar, Gunakan 5 Perkara Sebelum Datang 5 Perkara, (Yogyakarta:
DIVA Press. 2015). Cet. Ke-1., h. 7
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Tidak ada manusia yang sempurna. Maka dari itu manusia perlu
belajar agar kekurangan dan kelemahannya dapat diperbaiki sehingga bisa
mendekat pada kesempurnaan. Kuncinya adalah tetap mau berbuat dan
semangat untuk berubah menuju hidup yang lebih baik lagi. Jadi tidak ada
istilah untuk bersikap santai, berleha-leha, bermalas-malasan, sampai
menganggur. Sikap dan perilaku seperti itu tentu bertentangan dengan

semangat ajaran Islam.

Apabila setiap peserta didik kehilangan semangatnya dalam menuntut
ilmu, hilangnya semangat dalam belajar dan menjadikan malas, bersikap
santai sebagai budayanya, maka sebuah kerugian besar baik di dunia dan
akhirat yang berdampak pada masa depan peserta didik yang akan dia jalani

kelak.

Hadits Nabi Muhammad SAW yang mengiringi syarat kedua
(semangat) untuk peserta didik dalam menuntut ilmu adalah sebagai

berikut:%
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%2 Abu Al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Bin Muslim Al-Qusyairi Al-Naisabury. Sahih
Muslim, Ibid, juz 1 h. 76. CD Shoftware Maktabah Shamilah.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada saya Yahya bin Ayyub dan Qutaibah dan Ibnu
Hajar yang semuanya dari Isma’il bin Ja’far. Ibnu Ayyub berkata Isma’il telah
menceritakan kepada kami, Isma’il berkata Al-‘Alaa’ telah mengkhabari kepada
saya dari bapaknya dari Abi Hurairah bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda: Bersegeralah kalian untuk mengerjakan amal-amal karena akan terjadi
bencana yang menyerupai malam yang gelap gulita, yaitu seseorang pada waktu
pagi dia beriman, tetapi pada waktu sore dia kafir, atau sebaliknya, dia rela
menukar agamanya dengan sedikit keuntungan dunia.

Imam Nawawi mengomentari hadits tersebut, ia berkata: Rasul Allah
SAW menganjurkan kita agar segera beramal shalih sebelum kita tidak
mampu melakukannya lagi dan sebelum kita dilalaikan oleh fitnah yang
banyak dan menumpuk satu sama lain, seperti kegelapan malam yang gelap
gulita dan saling tindih menindih.”®?

Hal ini menunjukkan bahwa hidup di dunia ini harus diisi dengan
perjuangan dan pengorbanan untuk meraih masa depan yang lebih baik.
Kehidupan di dunia sedetik pun tidak boleh disia-siakan berlalu begitu saja,
tetapi harus diisi dengan amal saleh yang menjadi bekal pada masa depan
akhirat yang lebih baik dan bahagia. Jangan pernah menunda-nunda
pekerjaan yang hari ini bisa dilakukan. Jangan pernah melakukan sesuatu
yang tidak ada manfaatnya sama sekali. Jangan pernah menyia-nyiakan
nikmat Allah sebelum datangnya kematian.

Hakikat hidup di dunia ini adalah sebuah usaha dan perjuangan.
Tanpa adanya usaha untuk berjuang, maka manusia tidak akan bisa bertahan
untuk hidup. Kerja keras dibutuhkan dalam setiap aktivitas kehidupan; kerja

keras dalam belajar, bekerja, beribadah dan aktivitas lainnya yang bersifat

9 Syarah an-Nawawi ‘ala Muslim, juz 1 h. 232, CD Shoftware Maktabah Shamilah
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positif, ia akan meninggalkan pekerjaan yang tidak berguna. Untuk itu
manusia berjuang sekuat tenaga dengan memiliki semangat yang membara,
etos kerja yang tinggi dan tekun untuk memenuhi segala kewajibannya
kepada Allah dan sesama manusia.*

Hal itu pula yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW sejak kecil
hingga akhir hayatnya. Misalnya ketika beliau menggembala seekor domba
serta berniaga ke negeri Syam dengan penuh semangat dan jujur. Begitupula
para sahabat memberikan contoh keteladanan bekerja keras, seperti kerja
keras dan semangat sahabat Abu Bakar yang berkorban untuk keselamatan
Rasulullah SAW, semangat Umar bin Khattab yang berani menyatakan
keislamannya, dan sahabat lain serta kaum muslimin yang senantiasa
bersemangat ketika diseru untuk berperang melawan orang-orang kafir.”

Jadi, segala pekerjaan harus dikerjakan secara sungguh-sungguh.
Peserta didik dalam menuntut ilmu akan merasa rugi jika seharian di dalam
sekolahan mulai pagi hingga siang ketika mengikuti pelajaran di kelas hanya
sebatas duduk dan tidak fokus pada pembelajaran. Dibutuhkan sebuah
semangat yang tinggi dalam belajar akan mencapai tujuan dan sebuah
prestasi, kemudian disertai dengan tawakkal (berserah diri) kepada Allah
SWT.

Semangat, kerja keras dan tekad bulat yang dilakukan oleh Nabi
Muhammad SAW beserta para sahabatnya dan kaum muslimin seharusnya

dijadikan sebagai inspirasi dan contoh keteladanan dalam hidup para peserta

" DR. H. Hasbiyallah, M.Ag dan DR. Moh. Sulhan, M.Pd. Hadits tarbawi. Ibid., h. 84
% Ibid, h. 85
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didik. Semangat nabi yang berapi-api sejak Nabi Muhammad SAW masih
kecil, peserta didik pun harus sejak dini memiliki semangat juang seperti
nabi. Tidak harus menunggu menginjak waktu remaja atau dewasa. Kerja
keras dan tekad bulat para sahabat Nabi Muhammad SAW dan kaum
muslimin dalam menyebarluaskan agama Islam hingga ke seluruh penjuru
dunia harus menjadi sebuah inspirasi bagi peserta didik agar tidak ada rasa
putus asa dan bermalas-malasan dalam menuntut ilmu dan menggapai cita-
cita.

Gantungkanlah harapanmu hari ini. Seekor burung dalam genggaman
adalah lebih baik daripada seribu burung yang masih terbang mengawang.
Harimu adalah hari ini. Hanya hari ini yang menjadi milikmu, karena esok
masih belum diterka. Berprinsiplah bahwa hidup hanya hari ini. Dengan
demikian, lakukanlah yang terbaik sebelum hari esok datang. Saat pagi
datang, bersegeralah untuk meraih kebahagiaan, dan jangan menunggu sore
hingga malam datang. Jalanilah hari ini dengan memperbanyak kebaikan, dan
janganlah memikirkan hari kemarin yang sudah berlalu atau hari esok yang
belum tentu datang. Sekarang dan hari ini mulai dari fajar hingga fajar
kembali, itulah harimu dan lakukan yang terbaik agar tidak ada penyesalan.®®

Jadi, lakukan sesuatu yang bermanfaat yang dapat dilakukan saat ini.
Pergunakan waktu untuk belajar, banyak berguru dan mencari tahu segalanya
tentang keilmuan. Guna menuju masa depan yang berkualitas. Kualitas masa

depan tergantung dari usaha dan upaya yang kita lakukan. Tidak usah

% Khaled Abu Sadi, Dekati Surga, Jauhi Neraka, Amal-amal Calon Penghuni Surga
(Bandung: Mizania, 2014), h. 19
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berharap banyak terhadap masa depan yang berkualitas jika masih menjadi
pribadi yang malas untuk belajar dan tidak bisa memanfaatkan tiap waktu
yang dimiliki.

Sebuah keberuntungan yang sangat besar yang bisa dipersembahkan
untuk diri sendiri, masa depan, keluarga, agama dan sesama manusia jika tiap
peserta didik menjadi manusia yang dapat meraih kesuksesan.

Dalam realita hidup ini, seringkali menjumpai orang yang besar
keinginannya, namun sisa hidupnya dihabiskan hanya diam menunggu
menunggu datangnya keajaiban. Jangan pernah berharap sampai puncak, jika
kita hanya bergerak di seputar lereng. Jangan pernah bermimpi menjadi orang
yang kaya dan hebat, bila kenyataannya hanya menemani kasur dan bantal
guling seharian. Perubahan hanya milik orang yang berani bergerak dan tidak
suka menganggur. Menganggur dalam pandangan Islam dinilai sebagai
kematian jasad hidup.”’

Menganggur selain menyebabkan kerugian juga bisa membunuh
kreativitas dan kehidupan seseorang. Sebab jika peserta didik lebih banyak
menganggurnya maka akan cenderung untuk berbuat hal yang negatif. Oleh
karena itu, setiap mimpi yang kita bangun dan tiap kesempatan yang Kkita
miliki adalah sesuatu yang berharga dan harus diperjuangkan. Akan tetapi,
jika tidak ada upaya yang betul-betul menuju mimpi tersebut, maka hanyalah

ketertinggalan dan kesempatan yang terbuang sia-sia.

" Abdul Rahman H. Habanakah, Metode Merusak Akhlak Dari Barat (Jakarta: Gema
Insani Press, 1990), h. 48
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Orang yang selalu optimis adalah orang yang tidak mengecilkan kasih
sayang Allah. Orang yang optimis melihat semua kondisi sebagai menjadi
pelajaran baginya untuk berbuat lebih baik. Kondisi yang ada pada dirinya
tidak mengurangi semangatnya. Orang yang optimis tidak terpaku pada waktu
yang terbatas dan kondisi yang sangat kelam. la menyadari sifat optimistis
akan menghancurkan kesusahan, kesengsaraan dan keputusasaan dalam
hidupnya. Sifat optimis merupakan salah satu kunci untuk mewujudkan
mimpi. Oleh karena itu, orang yang optimis adalah orang yang selalu yakin
akan kebesaran dan kasih sayang Allah.%

Sifat optimis harus dimiliki oleh peserta didik dalam menuntut ilmu.
Tidak ada kata menyerah dan putus asa. Semua ilmu yang dipelajari tidak
akan lepas dari mengalami kesulitan untuk memahaminya. Namun, tetesan
demi tetesan akan membentuk aliran yang deras. Pada suatu saat nanti,
dengan sifat optimis semua ilmu yang dipelajari akan dapat dipahami dan
suatu saat nanti peserta didik akan menjadi ahli ilmu.

Tidak ada hal yang instan di bumi ini dalam mendapatkannya,
semuanya butuh perjuangan, kerja keras dan pengorbanan. Semuanya
membutuhkan proses yang tidak mudah. Dan setiap perjuangan pasti akan
mendapatkan hasil yang memuaskan. Keadaan yang buruk tidak akan
membaik tanpa ada usaha untuk mengubahnya, permasalahan yang rumit
tidak akan pernah selesai apabila kita tidak mencarikan solusinya. Sehingga

suatu saat nanti hasil perjuangan peserta didik dalam mencari ilmu akan

% Endrik Safuddin, Langkahkan Kakimu, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2015). ,
h. 85-86
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berguna bagi dirinya sendiri dan orang lain. Karya-karyanya akan terus
diamalkan dan dikenang sebagai karya ilmiah yang masih layak untuk
digunakan dan dipertimbangkan.

Terus melangkah adalah sebuah kunci yang memindahkan dari posisi
tidak nyaman ke posisi nyaman. Terus melangkah merupakan salah satu
upaya mengubah nasib, karena nasib bergantung kepada cara menyikapi
situasi dan kondisi yang dihadapi. Terus melangkah walaupun suatu saat
mendapatkan hasil yang sedikit. Jangan hentikan langkah meskipun hasilnya
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Jangan menggerutu, merasa capek,
menyesal, meratap dan bosan karena tidak sabar mendapatkan hasil yang
lebih baik dan banyak dengan melakukan segala sesuatu hanya sekali. Oleh
karena itu, jangan ambil posisi diam dalam hidup ini. Ambillah posisi aktif,
maka akan mendapatkan hasil yang berbeda.

Peserta didik baik yang masih siswa ataupun yang sudah menjadi
mahasiswa pasti pernah mengalami kesulitan-kesulitan dalam menuntut ilmu.
Entah dari segi ekonomi, sulitnya dalam memahami pelajaran, permasalahan
dengan teman atau keluarga, semuanya harus dihadapi dengan sikap tegar dan
bijak. Jangan menghentikan langkahmu dalam berkarya dan berprestasi. Jika
berhenti di tengah jalan maka hasilnya pun sangat kurang memuaskan dan
masa depan yang dicita-citakan akan hancur.

Seperti halnya ada pepatah “berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke

tepian, bersakit-sakit dahulu, bersenang-bersenang kemudian”. Jika peserta

% Ibid., h. 81-82
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didik memutuskan untuk diam dan tidak berenang, maka hasilnya akan masih
tetap diam di tempat. Hanya sebatas itu prestasinya. Namun, jika peserta
didik memutuskan tetap untuk berenang, bergerak dan berkarya, maka akan
sampai pada ke tepian. Yakni, tempat atau tujuan yang kita impikan selama
masih berproses dan dalam berjuang. Proses yang benar-benar membuat kita
jatuh bangun dan mebuat Kita terpuruk, akan memberikan sebuah pelajaran
hidup yang bermakna dan hasilnya akan menjadikan kita untuk terus berkarya
dan berprestasi.

. Hadits Ketiga Yang Mengiringi Syarat Ketiga (Sabar)

Sifat sabar adalah sifat mulia yang dimiliki para rasul dan orang-orang
yang Allah telah berikan nikmat kepada mereka. Sifat sabar ini
menggambarkan kemuliaan seseorang, kepasrahan dan ketundukan kepada
Allah SWT. Mereka sangat meyakini bahwa segala sesuatu yang terjadi atas
dirinya adalah kehendak Allah SWT. Dia tidak bisa membantah atau
memprotes kehendakNya. ltulah kesempurnaan orang yang beriman, yakni
selalu bersyukur ketika mendapat kesenangan dan bersabar ketika musibah

menimpa dirinya.'®

Jadi, sifat sabar dan syukur ini ini menjadi indikator seorang muslim
untuk menjadi hamba Allah yang sempurna. Karena, dengan sifat sabar dan

bersyukur ini dapat membawa manusia menuju kesuksesan dunia dan akhirat.

Kebahagiaan seorang mukmin adalah rasa sabar dan syukurnya. Sabar

setiap kali mendapatkan musibah dan syukur setiap kali mendapatkan nikmat.

100 Hashiyallah dan Moh. Sulhan. Hadits tarbawi. Ibid., h. 73
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Tidak mudah dua hal ini dilakukan oleh setiap mukmin. Manusia terkadang
lalai ketika keniikmatan datang kepada dirinya. Hal ini sebab kecintaannya
berlebihan terhadap segala macam kenikmatan dunia. Orang yang putus asa
ketika mendapatkan musibah adalah karena ia selalu berharap kepada
manusia sebagai makhluk yang lemabh, lalai ketika mendapatkan kenikmatan,
karena mengira bahwa kenikmatan itu datang sebab wusaha dan
kepandaiannya. la lupa bahwa kenikmatan itu pemberian dan titipan dari
Allah SWT. Yang harus disyukuri dan digunakan untuk kepentingan Sang

Maha Pemilik.**

Dengan demikian, sifat sabar ini juga berguna sebagai indikator
kesuksesan peserta didik dalam mencari ilmu, sebab proses dalam menuntut
ilmu sangat banyak halangan dan rintangan yang harus dilaulinya. Banyak
ujian yang dihadapi oleh peserta didik, sehingga seringkali peserta didik larut
dalam keterpurukannya ketika mendapatkan permasalahan. Jalan keluar yang
diambil seringkali semakin menjatuhkannya daripada membangkitkannya.
Oleh karena itu, sifat sabar ini akan menjadi senjata ampuhnya dalam melalui

ujian ketika menuntut ilmu.

Hadits Nabi Muhammad SAW yang mengiringi syarat ketiga (sabar)

untuk peserta didik dalam menuntut ilmu adalah sebagai berikut;'%?

%0 Ibid., h. 74
192 Abu Al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Bin Muslim Al-Qusyairi Al-Naisabury, Sahih
Muslim, Ibid, juz 8 h. 227. CD Shoftware Maktabah Shamilah.
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Artinya:

Sulaiman telah menceritakan kepada kami, Tsabit telah menceritakan
kepada kami dari Abdurrahman bin Abi Layla dari Shuhaib. Dia berkata,
Rasulullah SAW bersabda: Sangat menakjubkan bagi seorang mukmin,
karena segala urusannya adalah sangat baik baginya, dan itu hanya terjadi
pada diri orang yang beriman,. Apabila mendapatkan kesenangan ia
bersyukur, maka yang demikian itu sangat baik, sangat baik baginya dan
apabilaia ditimpa kesusahan ia sabar, maka yang demikian itu sangat baik
baginya.

Ibnu Hajar mengomentari hadits tersebut, ia berkata: “Tiap ketentuan
Allah SWT untuk semua umat Islam adalah kebaikan bagi dirinya. Baik
berupa musibah maupun berupa kenikmatan. Orang mukmin akan
mendapatkan pahala atas setiap urusannya. Jika menerima hal yang baik

maka pujilah Allah dan bersyukurlah pada Allah SWT. Jika menerima hal

yang buruk maka pujilah Allah dan bersabarlah.'*

Jadi, pentingnya dua sifat ini akan berdampak pada peningkatan
kualitas pengabdian peserta didik kepada Allah SWT. Seorang mukmin
bukanlah seorang yang hanya menyatakan keimanannya tanpa terlebih dahulu
mendapatkan ujian baik berupa kesusahan maupun kesenangan. Begitu juga
berlaku bagi peserta didik, peserta didik dikatakan berhasil jika mampu

melalui tahap-tahap ujian yang diadakan di sekolahnya. Baik itu ulangan

1% Ahmad Bin ‘Ali Bin Hajar Abu Al-Fadhl Al-Asqalani Al-Syafi’i, Fathul Bari Ibnu
Hajar, (Beirut:Dar al-Ma’rifah, 1379), Juz 16 h. 132, CD Shoftware Maktabah Shamilah
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harian, ujian tengah semester maupun ujian akhir semester. Jika mampu
melalui berbagai macam uijan tersebut maka peserta didik dapat dikatakan
lulus dari ujian. Namun, keberhasilan yang dia terima setelah melewati dari
berbagai ujian tersebut adalah bukan semata-mata kepandaian dan kecerdasan
yang dia miliki. Namun, itu adalah sebuah anugerah yang telah diberikan oleh

Allah baginya.

Tidak marah atau mampu menahan amarah adalah ciri utama orang-
orang yang sabar. Manusia sering beranggapan keliru bahwa seseorang yang
mampu menahan marahnya sering dianggap sebagai orang yang lemah dan
orang yang kuat adalah orang yang selalu meraih kemenangan dalam setiap
perkelahian. Kekuatan untuk menahan nafsu adalah keimanan. Jika keimanan
seorang kuat maka akan kuat dalam menahan nafsunya. Keimanan ini

menjadi indikator kemampuan seseorang dalam menahan amarahnya.'®

Jadi, peserta didik harus bisa mengendalikan amarahnya. Sebab marah
ini dilarang karena bersumber dari setan. Orang yang sering marah terkadang
lupa diri dan lupa segala-segalanya. Hal ini sangat merupakan cerminan yang
tidak baik buat peserta didik dalam menuntut ilmu. Jika peserta didik mudah
terpancing amarahnya maka dalam mengatasi suatu permasalahan tidak akan
dapat terselesaikan dengan akal sehatnya, sehingga yang memutuskan segala
perkara akhirnya menggunakan nafsunya. Oleh sebab marah dilarang oleh

agama Islam.

194 Hashiyallah, dan Moh. Sulhan. Hadits tarbawi. Ibid., h. 74-75
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Nilai baik dan buruk yang disifati dalam Islam adalah akhlak, artinya
perilaku yang nilai-nilainya dari agama. Akhlak Islami adalah perangkat tata
nilai yang mewarnai cara berpikir, bersikap, dan bertindak seorang muslim
terhadap dirinya, terhadap Allah dan rasulNya dan terhadap masyarakat serta

negara.'®

Jadi, peserta didik yang memiliki akhlak yang baik maka membuat
seseorang yang disekitarnya menjadi tenang, aman dan terhindar dari
perbuatan yang tercela. Jika peserta didik berakhlak buruk maka akan

menjadi sorotan bagi sesamanya, keluarganya, masyarakat dan negara.

Allah juga menggambarkan kehidupan yang penuh dengan kemuliaan
yang ada pada diri Rasulullah SAW, sejarah panjang telah mencatat bahwa
dengan akhlaknya, beliau telah memenuhi kewajiban dan menunaikan
amanah. Rasulullah mengajak umat manusia untuk bertauhid dan menjauhkan
umat dari syirik. Rasulullah yang telah mengobarkan revolusi Islam telah
berhasil membawa kemenangan gemilang, meski tidak menyandarkan
kekuatan pada perlengkapan perang yang canggih maupun strategi perang
yang jitu. Semua perjuangan kesuksesan Rasulullah tersebut lebih banyak
ditopang oleh kearifan, keberanian, kesadaran dan keadilan yang didorong

semangat menegakkan akhlakul karimah.'%

105 Muslich Usa, Pendidikan Islam di Indonesia Antara Cita dan Fakta (Yogyakarta: PT
Tiara Wacana, 1991), h. 57

1% 1mam Mujiono, et al., Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta: UlIl Press
Indonesia, 2002). Cet. Ke-2, h. 95-96
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Jadi, dalam kondisi apapun, dimanapun dan menghadapi Siapapun
Rasulullah senantiasa mempraktekkan akhlakul karimah secara nyata dan
konsisten. Semua yang pernah berhadapan dengannya tidak ada satu pun
yang tidak mengagumi perilaku dan akhlaknya. Sekalipun ia seorang kafir.
Oleh karena, seyogyanya peserta didik untuk meneladani akhlak-akhlak
Rasulullah agar senantiasa perjuangannya dalam mencari ilmu mendapatkan
prestasi yang gemilang seperti keberhasilan Rasulullah  dalam

menyebarluaskan agama Islam di muka bumi ini.

Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh sahabat Rasulullah SAW
yakni sahabat Ali Bin Abi Thalib. Dalam suatu pertempuran melawan orang
kafir, ia berhasil memojokkan lawannya dan lawan Sayyidina Ali tidak
berkutik lagi. Ketika Sayyidina Ali akan mengayunkan pedangnya kepada
lawannya, tiba-tiba lawannya meludahi Sayyidina Ali dan ludah itu mengenai
wajah Sayyidina Ali. Kemarahan pun tiba-tiba memuncak tetapi Sayyidina
Ali segera tersadar. la meninggalkan lawannya dan tidak jadi membunuh
lawannya. Para sahabat pun heran dan bertanya “Mengapa tak kau bunuh

lawanmu tadi ?”

Sayyidina Ali menjawab, “Kalau ayunanku tadi kuteruskan, maka aku
pasti telah membunuh lawanku karena kemarahanku akibat aku diludahi.”

Pembunuhan yang demikian tidak akan mendapatkan ridha dari Allah SWT
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dan harus murni karena alasan membela dan menegakkan kalimat Allah di

muka bumi ini.”

Jadi sebagai peserta didik harus bisa meneladani sifat Sayyidina Ali
dalam mengontrol amarahnya. Sebagai peserta didik jangan sampai lemah
dalam mengambil sikap. Artinya tidak mempunyai ketegasan dalam
mengontrol sifat tercelanya. Karena sifat tercela tersebut akan menodai
misinya sebagai peserta didik dalam mencari ilmu. Peserta didik harus bisa
mengambil sikap kebijaksanaan dalam mengontrol akal, agama dan
ketaatannya sehingga jiwanya tidak dikuasai oleh kemarahan. Oleh karena
itu, Sayyidina Ali tidak melakukan pembunuhan yang berdasarkan

kemarahan akibat diludahi lawannya.

Al-Ghozali menyebutkan bahwa sabar ibarat pertarungan antara
motivasi negatif (syahwat) dan motivasi positif (agama). Setiap keduanya
ingin mengalahkan yang lainnya, maka diperlukan kekuatan untuk dapat
mengalahkan salah satu darinya yaitu motivasi negatif (syahwat). Pada saat

itulah kesabaran memiliki andil yang cukup besar.*®

Jadi maksudnya, orang yang memiliki sifat sabar adalah orang yang
dirinya tidak dikuasai oleh motivasi negatif (syahwat). Sedangkan untuk
mengalahkan syahwat adalah jiwa lahiriyah dan batiniyahnya yang selalu

diasah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Seorang manusia dalam

97 Hamdan Daulay, Dakwah di Tengah Persoalan Budaya dan Politik, (Yogyakarta:
LESFI [Lembaga Studi Filsafat Islam], 2001). Cet. Ke-1., h. 14-16

108 Muhammad Sholikin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syekh Abdul Qadir Al-
Jailani, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009). Cet. Ke-1, h. 272-275
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mengasah jiwa lahiriyahnya harus menjadi orang yang bertagwa kepada Allah
SWT sedangkan untuk mengasah batiniyahnya diperlukan riyadhoh atau

tirakat yang kondisi bantinnya tidak lepas dari berdzikir kepada Allah.

Oleh karena itu, sebagai peserta didik harus bisa mengalahkan
syahwatnya. Agar dapat memiliki sifat yang sabar. Peserta didik tidak hanya
dituntut dalam mencari ilmu. Namun, peserta didik agar lebih mengutamakan
dalam mengupayakan dan mengasah kemampuan spiritualnya, dengan cara

riyadhoh atau tirakat.

Sehingga dalam kondisi apapun dan dimanapun berada, selalu tidak
lepas dalam menyebut nama Allah. Jika peserta didik sudah dapat mengasah
kemampuan motivasi positifnya, maka kriteria kesabaran yang disebutkan

oleh Imam Al-Ghozali sudah dapat dimiliki oleh peserta didik.

Mengkufuri nikmat Allah adalah memiliki sifat sombong yang ada
pada dirinya. Kesombongan hanya akan menimbulkan kerusakan-kerusakan
di muka bumi ini. Betapapun banyak harta yang dimiliki dan betapapun
pandainya seorang manusia, sungguh sangat tidak pantas untuk bersikap
sombong. Sombong adalah bencana terbesar yang dapat menghalangi

seseorang mendapatkan ridha dari Allah SWT.'®

Anugerah yang telah diberikan oleh Allah yang berupa kepandaian itu
sudah selayaknya harus disyukuri dengan sebaik-baiknya. Sebagai bentuk

wujud rasa syukur atas anugerah kepandaian dari Allah tentunya akal tersebut

1% Mahmud Al-Mishri, Manajemen Akhlak Salaf (Solo: Pustaka Arafah, 2007)., h. 144
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digunakan untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan atau mengamalkan
ilmu yang telah dia terima. Bukan malah sebaliknya, mengkufuri nikmat

Allah yang telah diberikan kepadanya.

Menjadi penghuni surga Allah SWT merupakan impian setiap umat
muslim. Selain karena ridhaNya, hal lain yang mesti dilakukan oleh setiap
muslim agar masuk surga ialah melakukan amal shalih dan tidak sombong.
Sebagai muslim sejati harus menyadari bahwa kesombongan adalah rintangan

terbesar yang dapat menghalanginya masuk surga.**

Jadi, janganlah kita menukar kebahagiaan di akhirat dengan
kebahagiaan di dunia. Biarlah kita menjadi yang semestinya, dengan segenap
kemampuan yang dimiliki. Janganlah kita dibutakan oleh dorongan nafsu
belaka yang dapat membuat kesengsaraan ketika hidup di dunia dan ketika

hidup di akhirat kelak.

Tertanamnya sifat sombong di dalam diri kita karena adanya pengaruh
setan dan minimnya keimanan dalam hati. Setan memang akan senantiasa
menebar kejahatan dan bangga jika semua keturunan Nabi Adam AS dapat
diperdayainya, sehingga terjerumus ke dalam lubang kedurhakaan, kenistaan
dan kesesatan. Akan banyak orang-orang yang nantinya terbuang dari surga

karena tindakan arogansi dan jejak setan serta iblis yang terkutuk itu.'**

84.

h.9

110 Majdi Al-Hilali, 38 Sifat Generasi Unggulan (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.

111 siswo Sanyoto, Membuka Tabir Pintu Langit (Bandung: Mizan Publika, 2008). Jilid 3,
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Jadi sebagai peserta didik, kepandaian yang dimiliki akan menjadi
sebuah kekufuran jika memiliki sifat sombong dan mengesampingkan
kebesaran Allah SWT yang telah memberi anugerah padanya. Hal ini bisa
dinamakan sebagai sifat mendzolimi diri sendiri. Hingga memandang rendah
teman-temannya yang tidak sepandai dia. Ada juga yang menggunakan
kepandaiannya untuk hal yang negatif. Seperti memakan uang rakyat,
menjadi pengacara yang lebih membela yang membayar walaupun sudah
jelas kesalahannya, menjadi hakim atau pejabat yang mau menerima suap dan
menjadi guru yang hanya lebih mengutamakan honornya daripada

keberhasilan peserta didiknya.

Dan perlu diingat kembali, bahwa sesungguhnya Kita ini tercipta dari
setetes air hina, karena rahmat dan izin Allah SWT kita berwujud sempurna
seperti sekarang ini. Mau berpenampilan apapun, mau memiliki kendaraan
yang mahal, mau jadi orang paling pandai dalam bidang apapun, Kita ini
adalah manusia biasa. Memiliki banyak kelemahan dan kekurangan, serta

sangat tergantung pada Allah SWT.

. Hadits Keempat Yang Mengiringi Syarat Keempat (Biaya)

Menuntut ilmu adalah satu keharusan bagi kita kaum muslimin.
Banyak sekali dalil yang menunjukan keutamaan ilmu, para penuntut ilmu
dan yang mengajarkannya. llmu adalah cahaya yang dikaruniakan Allah
kepada manusia. Tidak diragukan lagi kedudukan orang yang berilmu disisi

Allah adalah lebih tinggi beberapa derajat. Hanya orang-orang yang berilmu
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dan berakal lah manusia dapat memahami kebesaran Allah melalui

penciptaan alam semesta beserta segala isinya.

Hal ini telah memberikan isyarat kepada umat manusia bahwa bagitu
pentingnya menuntut ilmu, bahkan dalam suatu keterangan pun samapai-
sampai kita dituntut untuk mencari ilmu sampai ke negeri cina. Maka Jika
kita teliti kepada kepentingan ilmu seperti yang telah dijelaskan di atas, maka
seharusnya bagi kita sebagai umat terbaik mengambil kesempatan yang
berharga di dalam kehidupan ini untuk merancakkan lagi pemburuan ilmu itu.
Maka menuntut ilmu itu tidak mengira usia sama ada seseorang itu muda atau

tua, lelaki atau perempuan semua digalakkan menuntut ilmu.

Seperti yang telah kita ketahui, bahwa menuntut ilmu itu merupakan
sebuah kewajiban bagi setiap muslim. Allah dan rasul Nya senantiasa
memberikan dorongan dan motivasi bagi manusia agar mereka berlomba-
lomba dalam melaksanakan kewajiban tersebut. Sedangkan menuntut ilmu
merupakan salah satu dari perilaku kebaikan. Rasulullah pun juga memberi
motivasi melalui hadis yang kita kaji sekarang ini.

Hadits keempat yang mengiringi syarat keempat (biaya) untuk peserta

didik dalam menuntut ilmu adalah sebagai berikut:**2

Y
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112 Muhammad Bin Isma’il Abu ‘Abdi Allah Al-Bukhari Al-Ju’fi, Sahih Bukhari, Ibid, juz
1 h. 141. CD Shoftware Maktabah Shamilah.
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Artinya:

Al-Humaidiyyu telah menceritakan kepada kami, dia berkata, Sufyan
telah menceritakan kepada kami, dia berkata, Isma’il bin Abi Khalid telah
menceritakan kepada saya atas selian itu, Az-zuhri telah menceritakan kepada
kami, dia berkata, aku mendengar Qois bin Abi Hazim, dia berkata, aku
mendengar Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, Nabi Muhammad SAW
bersabda: Tidak ada iri hati (yang diperbolehkan) kecuali terhadap dua
perkara, yakni: Seseorang yang diberi Allah berupa harta lalu
dibelanjakanannya pada sasaran yang benar, dan seseorang yang diberi Allah
berupa ilmu dan kebijaksanaan lalu ia menunaikannya dan mengajarkannya.

Ibnu Munir mengomentari hadits tersebut:” Hasad disini bukan
bermakna iri seperti halnya yang sudah dipahami oleh pada umumnya.
Adapun hasad yang disebutkan dalam hadis di atas adalah ghibthah, yaitu
menginginkan mempunyai sesuatu yang sama yang dimiliki orang lain
dengan tidak mengharapkan hilangnya sesuatu tersebut dari orang tersebut.
Al-Karmani juga mengomentari, ia berkata:”’Makna yang kedua inilah yang
dimaksud dalam hadis ini.**®* Beberapa ahli ilmu mengomentari hadits
tersebut, mengeluarkan harta dalam memenuhi haknya, terbagi menjadi tiga
bagian: pertama, mengeluarkan harta untuk kepentingan dirinya sendiri,
untuk keluarganya dan keperluan wajib yang lainnya selama tidak ada unsur

kemewahan di dalamnya dan tidak berlebihan penggunaannya, kedua,

mengeluarkan harta untuk berzakat dan untuk kepentingan Allah, ketiga,

3 Ahmad Bin ‘Ali Bin Hajar Abu Al-Fadhl Al-Asqalani Al-Syafi’i, Fathul Bari, Ibid,.
Juz 20 h. 158.
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mengeluarkan harta untuk memberi makan orang yang lapar, untuk golongan

yang menerima sedekah, anak yatim dan para janda.**

Hasad dalam hadis ini bukan hasad yang bermakna iri (yang
berkonotasi Jelek) dan mengharapkan hilangnya kenikmatan yang ada pada
orang lain. Tapi, hasud disini bermakna ghibthoh yaitu iri terhadap kebaikan
yang ada pada orang lain dan bercita-cita ingin sepertinya. Hasad seperti ini
bisa juga diartikan dengan tertarik ingin seperti orang lain yang jauh lebih
baik daripada dirinya. Hasad ini hukumnya boleh bahkan dianjurkan. Akan
tetapi hasud yang pertama itu hukumnya haram. Dan mengeluarkan harta
untuk biaya peserta didik dalam menuntut ilmu termasuk pada bagian

pertama yang telah dijelaskan pada paragraf diatas.

Menurut Imam al-Ghazali hasad ialah membenci nikmat Allah SWT
yang ada pada diri orang lain, serta menyukai hilangnya nikmat tersebut.®
Hasad adalah mengharapkan hilangnya nikmat atas orang lain yang diberi
nikmat tersebut. Sebabnya adalah perangai atau sifat yang mengarahkan
kepada senangnya derajat lebih tinggi atas orang lain. Ketika seseorang
melihat orang lain mempunyai sesuatu yang tidak dimilikinya maka dia

senang ketika sesuatu tersebut hilang dari orang tersebut sehingga dia lebih

tinggi dari orang tersebut atau paling tidak sama dengannya.

114 syarah Bukhori Li Ibni Bathol, juz 5 h. 154. CD Shoftware Maktabah Shamilah
115 Rus’an, Imam Al-Ghazali: Mutiara Ihyaa’ Ulumuddin, (Semarang: Wicaksana, 1984),
h. 170
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Dua jenis gibthah yang diperbolehkan dalam hadis pertama adalah:
pertama, seseorang yang dianugerahi harta lalu ia menafkahkannya di jalan
yang diridhoi Allah swt. Kedua, seseorang yang dianugerahi ilmu lalu ia

mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang lain.**®

Seseorang yang dikaruniai harta oleh Allah SWT kemudian ia
menghabiskan hartanya dalam kebenaran. Maksudnya ialah orang yang diberi
Allah rizki berupa harta kemudian ia nafkahkan harta tersebut di jalan
kebenaran dan jalan yang diridhoi Allah. Contohnya: Ada seorang dermawan
yang diberi kelebihan rizki menafkahkan atau membelanjakan hartanya itu
untuk menolong fakir miskin, anak yatim dan orang-orang tidak mampu
lainnya. Contoh lainnya harta yang ia punya, baik itu uang, mobil, dan
fasilitis lainnya dipakai untuk kepentingan dakwah Islam. Hal ini sepatutnya
harus menjadi motifasi bagi kita untuk bisa berbuat seperti mereka bahkan

lebih dari saudara kita yang membelanjakan hartanya dijalan Allah.

Rasulullah dan para sahabatnya pun memberikan contoh dalam
menginfakkan hartanya. Salah satunya Khodijah istri Rasulullah yang rela
menginfakkan hartanya untuk keberlangsungan dakwah Islam. Maka dari itu,
kita sebagai umat Islam yang berpegang teguh kepada al quran dan sunnah

sudah sepantasnya berlomba-lomba dalam menginfakkan hartanya.

Jika kita lihat fenomena sekarang ini sangat berbeda dengan kondisi

dulu. Akibat pengaruh ideologi kapitalis-sekuler yang sedang berjaya dan

116 |pid., h. 166
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mulai meracuni kaum muslimin, orang-orang berlomba-lomba untuk
menumpuk harta, kalaupun dibelanjakan mereka pergunakan untuk perkara
yang mubazir bahkan haram. Tak sedikit orang yang gila akan harta, harta
hanya diajadikan sekedar gengsi dan untuk mengangkat martabat dan derajat.
Tak jarang orang menghalalkan segala cara hanya untuk memperoleh status
sosial di masyarakat dengan cara korupsi. Pada akhirnya, hidup pun
berorientasi kepada harta dan kekayaan, orang yang berkuasa adalah orang
yang memiliki modal banyak. Kita berlindung dari prilaku demikian, mudah-
mudahan Kita bisa tetap istiqgomah dengan meneladani rasulullah dan para

sahabatnya.

Seseorang yang diberi ilmu oleh Allah kemudian ia menghukumi
dengan ilmu tersebut dan mengajarkannya. Baik itu ilmu agama atau ilmu
dunia yang bermanfaat kepada manusia serta bertujuan untuk kebaikan
masyarakat dan kemanusiaan. llmu yang bermanfaat tak hanya berguna di
dunia, tetapi juga berguna di akhirat kelak. Al Quran sebagai petunjuk hidup
umat manusia pun mendorong kita untuk mengamalkan ilmu yang telah
didapatkan dan diasampaikan juga kepada orang lain. Rasululluh pun
demikian. Allah swt sangat mencintai dan memuji orang-orang yang beriman

dan berilmu yang dengan ilmunya ia beramal.

Maka suatu hal yang tidak mengherankan jika kita dianjurkan untuk
bisa seperti mereka yang mengamalkan ilmunya, disamping pahala yang

berlimpahan, surga pun telah disediakan kelak bagi orang-orang seperti
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demikian. Hanya orang-orang yang jernih berpikirlah yang mau berlomba-

lomba, bersungguh-sungguh dan bekerja keras mendapatkannya.

Namun, di sisi lain Allah swt dan Rasul-Nya juga sangat murka
kepada orang-orang yang tidak mengamalkan dan menyembunyikan ilmu.
Allah sangat membenci orang-orang yang perkataannya bertolakbelakang
dengan apa yang mereka kerjakan, contohnya orang yang tahu hukum
khalwat (berdua-duan dengan selain muhrim) itu haram tetapi hampir setiap
hari ia mojok dengan lawan jenis yang bukan muhrimnya. Contoh lainnya
orang yang mengetahui akan syariat Islam itu wajib diterapkan seutuhnya tapi
mereka mengagapnya tidak relevan lagi dengan keaadaan sekarang.
Sejatinya, seorang mukmin yang diberi ilmu pengetahuan ia akan senantiasa

menggunakan ilmunya, beramal dengannya dan menyebarkannya.

Oleh karena itu, kita harus berkeinginan gibthah kepada kedua orang
tersebut. Namun, keinginan untuk memilikinya hendaknya disyaratkan untuk
tujuan yang lebih lanjut. Pemilik kekayaan menggunakan kekayaannya di
jalan kebenaran dan orang yang memiliki ilmu haruslah mengajarkannya
kepada orang lain, jadi bermanfaat bagi seluruh manusia yang menjadi

tujuan.™’

Apabila kita kaitkan dengan kehidupan yang serba modern ini

sangatlah dibutuhkan ghibtah-ghibtah yang seperti ini agat nantinya Kkita

17 Maulana Muhammad Ali, Kitab Hadis Pegangan, Terj. Kaeland-Imam Musa
Prodjosiswo, (Jakarta :CV. Kuning Mas, 1992), h. 35
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dapat membantu mereka dalam menjalani kehidupan. Ghibtah seperti ini
sangat cocok untuk kalangan pelajar dikarenakan dapat memberikan
semangat yang lebih untuk dapat belajar dan mempraktekkan apa yang telah
mereka pelajari. Dalam dunia akademis, peserta didik hendaknya gibthah
terhadap gurunya yang telah diberi ilmu oleh Allah yang digunakan sebagai

pedoman hidupnya dan diajarkan kepada muridnya.

Peserta didik hendaknya juga gibthah terhadap gurunya yang
senantiasa membaca al-Qur’an dan mengamalkan kandungan isinnya.
Adapun dalam lingkungan luar akademis, peserta didik juga hendaknya
gibthah kepada orang-orang kaya namun mengtasharufkan hartanya kepada
jalan yang benar dan mennyedekahkan kepada orang yang membutuhkan.
Akan tetapi dalam hal ini ditujukan atas peserta didik yang sudah bisa

membedakan hal yang benar dan salah.

. Hadits Kelima Yang Mengiringi Syarat Kelima (Petunjuk Guru)

Guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia telah
meelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggungjawab
pendidikan yang terpikul di pundak para orangtua. Para orangtua tatkala
menyerahkan anaknya ke sekolah, berarti telah melimpahkan pendidikan

anaknya kepada guru. Hal ini mengisyaratkan bahwa mereka tidak mungkin
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menyerahkan anaknya kepada sembarang guru. Karena tidak semua orang

bisa menjadi guru.'*®

Jadi, seorang guru adalah pendidik yang telah mendapatkan amanah
untuk mengajar dan mempunyai tanggungjawab yang sangat besar dalam

pendidikan karena guru telah mendapatkan amanah dari orangtua.

Berbagai tanggungjawab dan paling menonjol yang diperhatikan oleh
Islam adalah tanggungjawab para pendidik terhadap individu-individu yang
berhak menerima pengarahan, pengajaran, pendidikan dari mereka. Pada
hakekatnya tanggungjawab itu adalah tanggungjawab yang besar, pelik dan
sangat penting. Sebab, tanggungjawab ini dimulai dari masa kelahiran sampai
berangsur-angsur anak mencapai masa analisa, pubertas dan sampai anak

menjadi dewasa yang wajib memikul segala kewajiban.**®

Jadi, guru merupakan sarana seorang peserta didik dalam
mengantarkan dirinya menjadi seorang yang dewasa, mampu mandiri, berdiri
sendiri dan mampu menjalankan tugasnya sebagai makhluk Allah SWT serta
mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk sosial dan sebagai makhluk
individu sendiri. Sosok seorang guru menjadi peranan sentral dalam

keberhasilan dan kesuksesan para peserta didik.

Oleh karena itu, diperlukan kerjasama yang baik antara guru dan

peserta didik dalam proses transfer ilmu. Guru tidak akan bisa sampai

18 Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Professional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2004), h. 155

119 Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung: CV As-
Syifa’, 1981, h. 143
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menyampaikan materi pembelajarannya tanpa ada respon yang baik dari
peserta didiknya, dan peserta didik tidak akan dapat menerima materi

pembelajaran jika gurunya tidak dapat menyampaikan materinya dengan baik.

Kunci keberhasilan peserta didik dalam meraih dan memahami ilmu
adalah harus mematuhi, mengikuti dan menghormati segala bentuk petunjuk,

aturan dan perintah dari guru.

Hadits Nabi Muhammad SAW yang mengiringi syarat kelima
(petunjuk guru) untuk peserta didik dalam menuntut ilmu adalah sebagai

berikut:*?°

(Egd0) as A 2 S gl e Sl 319, g bz A
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Al-Khatib mentakhrij hadits marfu’ dalam periwayatan Malik dari

Abu Hurairah: Mintalah pentunjuk dari cerdik cendikia, maka kamu akan
benar, dan jangan kamu menyelisihi, maka kamu akan menyesal.

Al-Imam al-Khafidz  Zainuddin Abd al-Rouf al-Manawi
mengomentari hadits tersebut:” Carilah petunjuk kebenaran pada orang yang
berakal. Yang dapat menghasilkan petunjuk kebenaran dalam mengurusi
masalah dunia dan masalah agama. Orang yang berakal itu adalah para
pemimpin, para menteri, para guru dan para orang-orang yang telah bertaubat

dan orang-orang selalu taat di jalan Allah.***

120 Al-lmam Al-Hafidz Zain Al-Din ‘Abd Al-Rauf Al-Manawi, Al-Taisir bi Syarhi al-
Jami’ al-Shoghir, Ibid, juz 1 h. 293. CD Shoftware Maktabah Shamilah
121 -
Ibid
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Jadi maksud dari hadits ini adalah, guru adalah seorang ahli ilmu dan
ahli dalam bidang mendidik peserta didik. Apa yang dibutuhkan peserta
didiknya dan bagaimana peserta didiknya agar berhasil dalam mencari ilmu,
hanyalah sosok seorang guru yang mampu membimbingnya. Kepandaian dari
seorang guru sangat dibutuhkan dalam membimbing peserta didiknya. Dan
sentuhan dari seorang guru adalah yang dinanti-nanti oleh para peserta didik
agar dapat dengan mudah dalam memahami materi keilmuan yang

diberikannya.

Hal ini menunjukkan bahwa tugas dari seorang peserta didik adalah
bertanya kepada gurunya jika ada materi pembelajaran yang belum dipahami
dan mengikuti, mentaati serta mematuhi segala bentuk petunjuk dari gurunya

tanpa ada sikap mengeluh sedikitpun.

Semua petunjuknya harus dijalani dengan baik. Karena dengan arahan
bimbingan dari seorang guru, keberhasilan dan kesuksesan peserta didik
dalam menuntut ilmu akan tercapai. Jika peserta didik tidak dapat
menjalankan dengan baik segala bentuk petunjuk dari gurunya, maka

kegagalan dan masa depan yang suram akan menimpa peserta didik.

Secara konseptual guru yang diharapkan adalah sosok guru yang ideal
dan dapat diterima oleh pihak terkait. Baik dari pihak peserta didik maupun

pihak orangtua dari peserta didik.'?> Kepribadian yang baik adalah syarat

122 M. Ali Hasan dan Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Pedoman
llmu Jaya, 2003), h. 82
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mutlak yang harus dipenuhi oleh seorang guru agar dapat diterima dengan

baik oleh pihak manapun.

Dalam arti sederhana, kepribadian berarti sifat hakiki individu yang
tercermin pada sikap dan perbuatannya yang membedakan dirinya dengan
orang lain. Menurut tinjauan psikologi, kepribadian pada prinsipnya adalah
susunan atau kesatuan antara aspek perilaku mental (pikiran, perasaan dan
sebagainya) dengan aspek perilaku behavioral (perbuatan nyata). Aspek-
aspek ini berkaitan fungsional dalam diri seorang individu, sehingga

membuatnya berperilaku khas dan tetap.'?®

Jadi dari pihak peserta didik, mengharapkan sosok guru yang dapat
dijadikan tauladan dari kepribadian baiknya, bersikap ramah dan penuh kasih
sayang dalam mendidik. Dan dari pihak orangtua, mengharapkan guru bagi
anak-anaknya yang dijadikan sebagai mitra pendidik bagi anak yang

dititipkan untuk di didik.

Peserta didik akan merasa nyaman dalam menerima transfer ilmu jika
gurunya ramah dan tidak mudah marah jika ada peserta didik yang sulit
menerima pembelajaran, dan mampu menangani peserta didik yang nakal
dengan penuh kasih sayang sehingga sentuhan guru akan menjadikan pribadi

peserta didiknya berangsur-angsur menjadi pribadi yang baik.

Apa jadinya peserta didik jika gurunya mudah marah dan mudah

memukul peserta didiknya. Sehingga membuat kepatuhan peserta didik pada

122 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 225



109

dirinya sebab takut akan dihukum, dimarahi dan dipukul, bukan kepatuhan

atas dasar kenyamanan mempunyai guru yang diidam-idamkan.

Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas, ilmu pengetahuan harus
dikuasai dengan pendekatan yang berlandaskan sikap ikhlas, hormat dan
sederhana terhadapnya. Pengetahuan tidak dapat dikuasai tergesa-gesa
seakan-akan pengetahuan adalah sesuatu yang terbuka bagi siapa saja untuk
menguasainya terlebih dahulu menilik pada arah dan tujuan, kemampuan dan
persiapan. Beliau juga menekankan bahwa peserta didik harus
menginternalisasikan adab dan mengaplikasikannya pada kehidupan pribadi

dan kehidupan sosialnya.'**

Jadi, peserta didik harus mengutamakan akhlaknya pada gurunya.
Peserta didik harus bisa menghormati dan percaya kepada guru, sabar dengan
kekurangan gurunya dan menempatkannya dalam perspektif yang wajar

bahwa setiap manusia pasti ada kekurangannya.

Peserta didik harus bisa memahami dengan benar isi dan pesan yang
disampaikan oleh gurunya dan mengaplikasikannya secara tepat dalam
kehidupan yang dialaminya dan kehidupannya dalam berinteraksi dengan

sosialnya.

Semakin banyak ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang, akan

berimplikasi  kepada kemantapan keragamaannya, hal ini tidak

124 Wan Mohd Nor Wan Daud, The Educational Philosophy and Practice of Syed
Muhammad Naquib al-Attas, terj. Hamid Fahmi, et al., (Bandung: Mizan, 2003), h. 259
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bertentangannya ilmu pengetahuan dengan akhlak dalam satu jalan dan satu

tujuan.’®

Jadi, perlunya peserta didik dalam mengembangkan akhlaknya dalam
bersikap kepada gurunya. Guna untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.
Sehingga dengan kata lain, pendidikan dapat menumbuhkan peningkatan

mutu dalam keberagamaan.

Di sisi lain, pendidikan akhlak memiliki peran besar terhadap
peradaban manusia. Membangun suatu kebudayaan dan peradaban akan
melestarikan atau mengharmonisasikan masyarakat itu sendiri. Namun
penyusun individu-individunya tidak akan mampu mewujudkan semua
kebudayaan itu tanpa diimbangi dengan pendidikan. Kalau mengambil ikhtiar
melalui pendidikan akhlak maka akan membentuk dan mempertahankan
kepribadian yang dinamis. Kekuatan ini mengarahkan manusia untuk bangkit
dan bersemangat dalam membangun kebaikan serta menjadikannya sebagai

ajang perlombaan.*?®

Jadi, dasar dari terbentuknya kebudayaan dan peradaban yang maju
adalah berawal dari peserta didik dalam menerapkan akhlak yang mulia pada
gurunya. Berawal dari hal ini maka peserta didik tentunya akan terbiasa
menerapkan akhlak yang mulia di depan seseorang yang dianggap baginya

lebih tua baik segi umur maupun ilmunya.

12> Abuddin Nata, Akhlak Tasawwuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 153
126 Migdad Yaljan, Kecerdasan Moral, Aspek Pendidikan yang Terlupakan, terj. Yusuf
Maulana, (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2003), h. 99-100
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Kebiasaan yang baik ini akan menjadi sebuah budaya yang dapat
dijadikan oleh generasi penerus bangsa sebagai tolak ukur keberhasilan dalam
menuntut ilmu. Dan sebaliknya, sebab-sebab keruntuhan suatu bangsa
disebabkan oleh kerusakan akhlak. Oleh karena itu, kerusakan akhlak akan

menghancurkan kebudayaan dan peradaban manusia.

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membawa manusia
pada derajat yang lebih tingggi. Proses ini merupakan hal yang fitri dalam diri
seseorang. Secara naluri tidak dapat disangkal bahwa manusia memang
membutuhkan adanya pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari kajian filsafat
pendidikan tentang kedudukan manusia sebagai homoeducandum yakni
manusia adalah makhluk yang harus di didik.*”” Dalam hal ini, Islam
menghendaki manusia untuk di didik agar ia mampu merealisasikan tujuan

hidupnya sebagaimana telah digariskan Allah SWT.*?®

Jadi, sebuah ilmu hanya bisa diperoleh melalui seorang guru yang
menjadi perantaranya. Proses transfer ilmu ini dimulai sejak Nabi Adam
diciptakan, yakni ketika Nabi Adam diperkenalkan oleh Allah atas nama-

nama semua ciptaanNya.

Sudah menjadi hal yang fitri jika manusia setelah wafatnya Nabi
Adam dalam mencari ilmu harus mendapatkan petunjuk dari seorang guru.
Petunjuk dari guru sangat dibutuhkan, karena jika ada peserta didik yang

belum paham mengenai materi ilmu yang telah diajarkan, maka bisa

127 Zuhairini, et al., Falsafah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), Cet. Ke-2, h. 97
126 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya,
2004), Cet. Ke-4, h. 46
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ditanyakan langsung kepada ahlinya. Oleh karena itu, kesesatan tidak akan

sampai dialami oleh peserta didik dalam memahami keilmuan.

Untuk tujuan tersebut, sebagai pendidik, guru harus memahami dan
pandai mempergunakan segala macam metode yang berdayaguna dalam
penerapan proses kependidikan. Pemakaian metode yang tepat dalam proses
pendidikan akan sangat berperan dalam usaha mempengaruhi diri pribadi
anak.'?® Hal ini dapat dilakukan dengan mencari dan menemukan metode

pendidikan dan pengajaran yang efektif, efisien dan produktif.**

Jadi, kekreatifitasan seorang guru juga menentukan keberhasilan guru
dalam mentransfer ilmunya pada peserta didik. Sebab, ilmu tidak hanya
cukup di dengar dan dibaca oleh mereka namun juga melekat pada jiwa

mereka.

Guru harus terus mengarahkan peserta didiknya kepada pembinaan
adat atau watak yang baik dengan cara memupuk kebiasaan dalam rangka
menumbuhkan rasa cinta kepada hal-hal yang baik, serta kemauan untuk

merealisasikannya atau mengikutinya.**

Jadi, untuk itulah seorang guru harus bisa mengontrol perilakunya
baik itu ketika berhadapan langsung dengan anak didik maupun tidak, karena
perilakunya semua akan dicontoh oleh mereka. Mereka tidak mempedulikan

apakah yang dicontohnya baik atau buruk.

129 Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. Ke-5, h. 143

139 Nurcholish Madjid, Indonesia Kita, (Jakarta: Gramedia, 2004), h. 160

131 Muhammad Ali Quthb, Sang Anak dalam Naungan Pendidikan Islam, (Bandung:
Diponegoro, 1993), h. 96
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F. Hadits Keenam Yang Mengiringi Syarat Keenam (Waktu Yang Panjang)

Waktu adalah ciptaan Allah SWT yang berada di luar kendali Kita.
Adapun manusia hanya dapat mengendalikan aktivitas yang diperbuat, pada
dasarnya manusia dalam keadaan merugi. Manusia dikatakan rugi ketika
tidak dapat menggunakan waktunya untuk melakukan perbuatan baik. Namun
demikian, predikat merugi ini tidak berlaku bagi orang-orang yang beriman
dan beramal shaleh serta orang-orang yang saling menasihati dalam

kebenaran dan kesabaran.**?

Jadi, sebaik-baik manusia adalah yang bisa menghargai dan
memanfaatkan waktu yang dimilikinya dengan diisi hal yang baik. Bagi
peserta didik, waktu adalah ilmu. Setiap detiknya mengandung ilmu. Semakin
banyak waktu yang disia-siakan oleh peserta didik maka semakin banyak

kesempatan yang terbuang dalam meraih ilmu.

Belajar bertahap yaitu memahami satu pembahasan terlebih dahulu
baru memahami pembahasan yang lain. Satu pembahasan ini akan membantu
pembahasan berikutnya, jika yang satu ini belum dikuasai maka pembahasan
berikutnya akan sulit dikuasai. Itulah pentingnya belajar secara bertahap.
Seperti halnya Allah menurunkan al-Qur’an secara berangsur-angsur dan

bertahap, begitu pula dalam pengajarannya.'®

Jadi, dalam menerima materi pembelajaran, kemampuan peserta didik

tidak sama antara satu dengan yang lain. Kemampuan otak juga sangat

132 Hendri Tanjung dan Nur Rahim Yunus, Manajemen Waktu 7 Langkah Membuat
Hidup Penuh Arti, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 1
133 Hasbiyallah dan Moh. Sulhan. Hadits tarbawi. Ibid., h. 22
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terbatas. la tidak bisa menerima materi secara banyak dalam waktu yang
singkat, tetapi membutuhkan pikiran, waktu dan tenaga untuk memahami
materi lain secara bertahap. Belajar memang lebih mudah dilakukan secara
bertahap, sedikit demi sedikit dan berkelanjutan, karena ilmu terus
berkembang seiring perkembangan zaman, sehingga pembelajaran sangat
penting dilakukan secara bertahap sesuai kemampuan otak setiap individu

peserta didik.

Hadits Nabi Muhammad SAW yang mengiringi Syarat keenam (waktu
yang panjang) untuk peserta didik dalam menuntut ilmu adalah sebagai

berikut:***

3ﬁ$u&wjdw\uu.\>‘5° ”\@\.....J\ i 25 s S
u.uw oy o @)w\w@\y&@n @‘&E\SSZ{&&)W\
.iﬁé:j\owdjgagrmfrww”\ 'JJDW)W&N\

(el c0lgy)
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafs Asy Syaibani Al
Bashri telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Wahab dari 'Amru bin
Al Harits dari Darraj dari Abul Haitsam dari Abu Sa'id Al Khudri dari
Rasulullah SAW beliau bersabda: Seorang mukmin tidak akan merasa
kenyang dengan kebaikan yang dia dengar sehingga akhir kesudahannya
adalah surga.

Ibnu Mulqin mengomentari hadits tersebut:”Seorang mukmin tidak

akan merasa kenyang dan tidak akan berlari dari sebuah ilmu pengetahuan,

134 Muhammad Bin ‘Isa Bin Saurah Bin Musa Bin Al-Dhahak, Sunan At-Tirmidzi, Ibid,
juz 10 h. 208.
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sebelum dia mengetahui dan memahami ilmu pengetahuan beserta rahasia
semua keilmuan.”**®

Hal ini menunjukkan bahwa seorang mukmin harus mencari ilmu
kebaikan, baik kebaikan untuk dunia maupun akhirat yang kelak bisa
mengantarkannya menuju nikmat Allah yaitu surga. Mukmin yang mencari
ilmu kebaikan harus berfikir secara islami. Agama Islam menganjurkan
mempergunakan akal pikiran untuk menganalisa, meneliti semua makhluk
dan alam benda ciptaan Allah ini, agar iman dan keyakinan semakin hidup
dan semakin tinggi mutunya.**

Karena ilmu menjadi sarana bagi seoarang mukmin untuk
memperoleh Kkesejahteraan dunia maupun akhirat maka mencari ilmu
hukumnya wajib bagi setiap mukmin laki-laki ataupun perempuan. Mengkaji
ilmu merupakan pekerjaan mulia karenanya maka orang yang keluar dari
rumahnya untuk mengkaji dan mencari ilmu kebaikan dengan didasari iman
kepada Allah, maka semua yang ada di bumi mendoakannya, termasuk ikan
di dalam lautan. Mencari ilmu berarti melaksankan perintah agama yang
memerlukan perjuangan, ketabahan, keuletan, kerja keras dan kesabaran.**’

Jadi, hal ini menunjukkan bahwa seorang mukmin selama hidupnya
yang selalu menjadi prioritas utamanya adalah kebaikan. Seorang mukmin

baru bisa dihentikan dalam mencari kebaikan hanya dengan ajal yang

menjemputnya. Karena surga telah menanti-nantikannya selama dia masih

135 <Abdu Al-Rauf Al-Manawi, Faidhul Qadir. (Mesir: al-Maktabah al-Tijariyah al-
Kubro, Cet. Ke-1, 1356), Juz 5 h. 385. CD Shoftware Maktabah Shamilah

3¢ Djama’uddin Ahmad Al Buny, Mutu Manikam dari Kitab Al Hakim, (Surabaya:
Mutiara ilmu, 1995), h 515

37 Juwariyah, Hadis Tarbawi, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. 140
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hidup, sebab hanya orang-orang yang hidupnya didedikasikan untuk
kebaikan sajalah yang berhak menjadi penghuninya. Yang hanya menjadi
pembatas dalam melakukan kebaikan adalah kematian. Sebab itulah, maka
dalam mencari ilmu sudah dianjurkan ketika masih di dalam kandungan
hingga masuk ke dalam liang kubur. Dalam mencari ilmu tidak mengenal
usia, selama manusia masih bisa bernafas, maka harus tetap berjuang dalam
mencari ilmu. Karena dengan ilmu inilah kelak yang menentukan masa
depan kita yang baik dan husnul khotimah.

llmu adalah cahaya yang dianugrahkan Allah, memberi petunjuk
kepada manusia dalam percaturan dunia dan menerangi beraneka jalan. IImu
adalah pintu yang lebar terbuka bagi orang bodoh dan merupakan cahaya
yang menerangi kegelapan.’®® Ilmu yang bermanfaat tidak diukur dengan
banyaknya pengetahuan tentang tokoh, waktu, tempat, dan berbagai hal. Ada
juga yang beranggapan bahwa berilmu berarti sanggup berbicara panjang
lebar dan bisa diajak dialog atau berdiskusi dengan siapapun dan dalam tema
apapun. llmu yang bermanfaat adalah ilmu yang memberikan manfaat di
dunia dan akhirat. llmu yang bermanfaat dan diberkahi menuntun pemiliknya
kepada keutamaan, mencegahnya dari kehinaan, menahannya dari kesesatan,
menghalanginya dari hawa nafsu, menyelamatkan dari kejelekan, dan

keabdian yang langgeng disisi Allah.**

138 Muhamad Qutub, Percikan Sinar Rasulullah, (Jakarta:Pedoman llmu Jaya, 1996), h.
36-37

3% Aid al Qarni, Memahami Semangat Zaman, ( Jakarta:PT Serambi llmu Semesta,
2006), h. 269
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Jadi, dorongan untuk selalu melakukan amal-amal kebaikan, sebagian
cara memuliakan ilmu adalah belajar dan mengajar, karena perilaku tersebut
akan senantiasa mengontrol dan mengoreksi kebenaran amal perbuatannya,
serta seorang mukmin tidak akan merasa puas dan lelah dalam mencari
maupun mempelajarinya.

Ilmu merupakan sarana bagi seoarang mukmin untuk memperoleh
kesejahteraan dunia maupun akhirat, maka mencari ilmu hukumnya wajib
bagi setiap mukmin laki-laki ataupun perempuan. Mengkaji ilmu merupakan
pekerjaan mulia karenanya maka orang yang keluar dari rumahnya untuk
mengkaji dan mencari ilmu kebaikan dengan didasari iman kepada Allah,
maka semua yang ada di bumi mendoakannya, termasuk ikan di dalam lautan.
Mencari ilmu berarti melaksankan perintah agama yang memerlukan
perjuangan, ketabahan, keuletan, kerja keras dan kesabaran.**°

Jadi, ilmu yang terkandung dalam pemikiran umat Islam, bukan hanya
ilmu dunia, bukan hanya ilmu akhirat, tetapi mencakup semua bidang ilmu.
Dari sanalah ilmu bertambah luas hingga meliputi seluruh pengetahuan. Di
antaranya ilmu agama yaitu berupa hukum fikih, syariat, ilmu tauhid, dan lain
sebagainya. Sedangkan ilmu yang dikategorikan umum (dunia) ialah berupa
logika, budaya, sastra, astronomi, teknik dan kimia, serta ilmu ilmu lainnya
seperti sains yang tersebar di masa kini. Akan tetapi didalam mengeksplore

suatu keilmuan tersebut, kita juga harus senantiasa terikat dengan nilai nilai

0 juwariyah, Hadis Tarbawi, Ibid., h. 142
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kemanusiaan, agar keilmuan tersebut tidak membahayakan peradaban
manusia itu sendiri di kemudian hari.

Menurut Ibnu Sina, proses pendidikan harus diberikan sejak dini
hingga pada masa dewasa, dengan cara melihat aspek psikologis peserta
didik. Masing-masing tingkatan tersebut memerlukan materi tertentu sesuai
dengan tingkat kemampuan atau psikologis peserta didik. Pada usia dini
lebih ditekankan pada aspek afektif atau akhlak, pada usia remaja, akan
dikenalkan berbagai ilmu-ilmu dasar. Sementara itu, pada usia dewasa
diarahkan kepada keahlian atau spesifikasi keilmuan sesuai dengan bakat dan
minatnya.'*' Tujuan pendidikan Ibnu Sina adalah pendidikan harus diarahkan
pada pengembangan seluruh potensi yang dimiliki sesecorang ke arah
perkembangannya yang sempurna, yaitu perkembangan fisik, intelektual dan
budi pekerti.'*

Jadi, pemikiran Ibnu Sina ini sudah menganjurkan pendidikan
dimulai sejak dini. Usia dini sudah dianjurkan oleh Ibnu Sina untuk mencari
ilmu dan sudah difokuskan pada aspek afektif. Usia dini sudah diajarkan
akhlak, sebab akhlak ini yang akan menjadi pondasi peserta didik agar
memiliki kepribadian yang baik dan sudah dibiasakan sopan santun dalam
kehidupan sehari-hari. Jika sejak dini sudah dibekali pendidikan akhlak,
maka ketika pada usia remaja dan dewasa, tentunya akan terhindar dari

perbuatan-perbuatan yang tercela yang akan merugikan dirinya sendiri.

! Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, Suatu Kajian Filsafat
Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003). Cet. Ke-3., h. 70
142 Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: PT Al-Ma’arif, 1990), h. 2
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Bekal akhlak ini juga yang akan mengantarkan peserta didik untuk
senantiasa memprioritaskan berbuat kebaikan selama hidupnya.

Menurut pandangan al-Ghazali, semua ilmu yang digariskan dalam
ajaran Islam, harus sudah diberikan melalui pendidikan sejak dini. Karena
anak sejak kecil memiliki kerangka berpikir tentang kejiwaan-kejiwaan yang
harus dibangun melalui pendidikan. Dan diibaratkan bahwa anak kecil itu
laksana kertas putih yang suci yang bisa dituliskan kepadanya sesuai
lingkungannya.'® Tujuan pendidikan al-Ghazali adalah mendekatkan diri
kepada Allah SWT dan kesempurnaan manusia untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat.'**

Jadi, pendidikan sudah diperlukan sejak dini karena manusia dapat
mencapai kesempurnaan melalui pencarian keutamaan dengan menggunakan
ilmu. Dengan keutamaan tersebut, maka akan memberinya kebahagiaan di
dunia serta sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT

sehingga ia akan mendapatkan kebahagiaan pula di akhirat nanti.

143 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2015), cet. Ke-1. h. 92

144 Zainuddin, Pendidikan Islam dari Paradigma Klasik Hingga Kontemporer, (Malang:
UIN Malang Press, 2009), h. 167



